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BAB II
KREATIVITAS GURU, SUASANA BELAJAR YANG MENYENANGKAN
A. Kreativitas Guru

1. Pengertian  Kreativitas Guru
Sebelum membahas pengertian kreativitas, ada baiknya mengetahui pengertian implementasi. Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia, Implementasi adalah penerapan, pelaksanaan. Jadi, implementasi adalah penerapan atau pelaksanaan.
 Menurut kamus ilmiah populer, kreatif  : kemampuan untuk mencipta, kreativitas : kemampuan untuk berkreasi; daya cipta. 
 jadi kreativitas adalah suatu daya cipta yang di bentuk oleh orang itu sendiri. Sementara Cony Setiawan dkk, Kreativitas adalah suatu kemampuan untuk membentuk gagasan baru dan penerapan dalam pemecahan masalah.
 
Lebih lanjut Muhammad Amien menambahkan bahwa kreativitas dapat “diartikan sebagai pola berpikir atau ide yang timbul secara spontan dan imajinatif, yang mencirikan hasil yang artistik, penemuan ilmiah, dan menciptakan secara mekanik”.
 Kemudian menurut A. Chaedar Alwasilah kreativitas adalah kemampuan mewujudkan bentuk baru, struktur kognitif baru dan produk baru, yang mungkin bersifat fisikal seperti teknologi atau bersifat simbolik dan abstrak seperti defenisi, rumus, karya sastra atau lukisan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk membangun dan menciptakan berbagai macam kemungkinan bagi pemberdayaan, penguatan  dan pengembangan bakat yang telah tergali. Disinilah arti penting kreativitas untuk menunjang kesuksesan. Bakat yang telah ditemukan dan teraktualisasi akan semakin mengantarkan kesuksesan manakala di ikuti dengan kemampuan membangun kreativitas diri.
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Mengenai defenisi guru, guru diambil dari bahasa Arab yaitu ‘alima - ya’lamu, yang artinya mengetahui.
 Dengan arti tersebut, maka guru dapat diartikan orang yang mengetahui atau berpengetahuan. Sebagaimana firman Allah swt.

“Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui? 

Di dalam Kamus besar Bahasa Indonesia guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar.
 Guru adalah pendidik yang memberikan pelajaran kepada murid, biasanya guru adalah pendidik yang memegang mata pelajaran disekolah.
 Menurut Al-Ghazali seseorang yang memberikan hal apapun yang bagus, positif, kreatif, atau bersifat membangun kepada manusia yang sangat menginginkan, di tingkat kehidupannya yang manapun, dengan jalan apapun, dengan cara apapun, tanpa mengharapkan atau tidaknya balasan uang kontan setimpal apapun adalah guru.
Menurut Muri Yusuf, guru adalah individu yang mampu melaksanakan tindakan mendidik dalam situasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.
 
Sedangkan menurut Muhaimin dan Abdul Mujib, pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya. Agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT dan sebagai makhluk individu yang mandiri.

Sejalan juga apa yang dikatakan Sardiman, A.M. Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan sesuai dengan tuntunan masyarakat yang semakin berkembang.

Dari beberapa kutipan diatas guru ialah orang yang bertugas dan bertanggung jawab dalam menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak didik serta membimbing dan membina anak didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru juga dapat memberikan kemampuan menemukan dan menghasilkan sesuatu yang baru dari seseorang yang memberikan pelajaran di sekolah karena menerima amanat dari orang tua, sehingga peserta didik mengalami perubahan, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dengan perubahan tersebut maka peserta didik dapat menjalankan hidupnya dengan iman dan amal serta memperoleh ketentraman dan kebahagian lahir batin.
Berdasarkan uraian diatas dapat simpukan bahwa kreativitas guru adalah segala usaha, upaya dan cara yang dimiliki oleh guru dalam melakukan tugasnya mengajar, membina, dan mendidik, sehingga anak didik dapat melakukan kegiatan belajarnya secara sungguh-sungguh yang akhirnya dapat memberikan ilmu pengetahuan dan pendidikan yang bermanfaat. 
Kreativitas guru sangat penting dalam mensukseskan tugasnya seorang guru dalam mengajar. Dengan kreativitas, seorang guru akan mampu menciptakan berbagai macam pemikiran baru, cara-cara baru sekaligus juga mampu  membuka wawasan baru serta sunguh-sungguh dalam memfasilitasi kesuksesan  anak didiknya dalam belajar. Seorang guru yang kreatif akan mampu mengembangkan keterampilan dan bahan ajar yang betul-betul sesuai dengan peserta didik serta mampu membangun suasana belajar yang bervariasi dan menyenangkan.
2. Cara Kerja Guru Kreatif
Kreativitas merupakan keterampilan. Artinya siapa saja yang berniat untuk menjadi kreatif dan ia mau melakukan latihan-latihan yang benar, maka ia akan menjadi kreatif. Menurut Ngainun Naim Setiap orang yang sukses mempunyai cara dan kunci tersendiri dalam mengembangkan kreativitas. Hal ini dapat dimaklumi karena mengingat kreativitas lebih berkaitan dengan karakteristik masing-masing individu. Tidak bisa cara kerja ataupun proses kreativitas orang lain dapat di tiru secara mentah-mentah. Hal paling mungkin adalah menirunya dengan melakukan kontekstualisasi sesuai dengan kondisi yang kita hadapai.

Menurut Teresa Amabile, sebagaimana dikutip Anne Craight mengatakan ada tiga dasar cara kerja untuk menjadi kreatif, yaitu :

1) Memiliki keahlian dalam bidang khusus

2) Memiliki keterampilan untuk selalu berpikir kreatif

3) Memiliki rasa kecintaan terhadap pekerjaan.

Menurut Yusuf Abu Al-Hajjaj, mengatakan bahwa proses kerja menjadi kreatif adalah dimulai dari munculnya masalah atau membuat hipotesis-hipotesis awal dan diakhiri dengan mewujudkan hasil kreativitas serta diikuti oleh aktivitas-aktivitas pemikiran dan kemampuan untuk mentransformasikan berbagai data dan membuat hubungan antara unsur – unsur kognitif, juga dinamika kehidupan, romantisme, emosional, dan seluruh faktor personal.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa cara kerja guru kreatif , Yaitu :  

1. Mempunyai keahlian di bidang khusus

2. Mempunyai keterampilan dalam berfikir kreatif

3. Mempunyai rasa cinta terhadap pekerjaan yang telah dimiliki.

4. Melakukan kontekstualisasi

5. Membuat Hipotesis-hipotesis (Masalah) awal 
6. Mewujudkan hasil kreativitas
7. Kemampuan dalam mentrasformasikan (merubah) data

8. Membuat unsur – unsur kognitif

9. Adanya dinamika (beragam) kehidupan

Guru yang kreatif, haruslah memiliki keahlian di suatu bidang khusus. Misalnya, Guru tersebut memiliki keahlian dalam bidang Tartil Qur’an. Maka, guru tersebut bisa mengajarkan kepada siswa nya, bagaimana bisa membaca Al-Qur’an dengan cara di Tartil. Kemudian, selain mempunyai keahlian di bidang khusus. Guru kreatif juga harus memiliki keterampilan dalam berfikir kreatif. Sehingga, ketika guru tersebut memberikan pelajaran kepada siswa, ia akan banyak ide, cara, dan hal-hal yang baru untuk di terapkan dalam proses belajar mengajarnya dikelas. Lalu, Guru kreatif harus memiliki rasa cinta terhadap pekerjaan. Jika guru tersebut tidak memiliki rasa cinta pada pekerjaannya. Maka, ia akan sembarangan dalam menjalani pekerjaannya tersebut. 
Konstektualisasi juga diperlukan dilihat dari kondisi yang kita hadapi. Selanjutnya, dalam cara kerja kreatif haruslah di temukan masalah-masalah (hipotesis). Kemudian di akhiri dengan mewujudkan kreativitas itu sendiri dengan didikuti aktifitas-aktifitas pemikiran kita, kemampuan dalam menstrasformasikan data, membuat unsur – unsur kognitif, lalu dinamika kehidupan.
3. Ciri-Ciri Guru Kreatif

Setiap manusia mempunyai cara berpikir kreatif yang sangat berbeda-beda. Karena proses awal dari sesorang menjadi kreatif itu adalah melalui berbagai macam proses berpikirnya masing-masing.
Conny Setiawan mengemukan secara umum ciri-ciri kreativitas itu adalah Dorongan ingin tahu yang besar, sering mengajukan pertanyaan  yang baik, memberikan gagasan atau usul terhadap suatu masalah, bebas dalam menyatakan sesuatu pendapat, menonjol dalam salah satu bidang seni, mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak mudah terpengaruh orang lain, daya imajinasinya kuat, orisinalitas tinggi (tampak dalam ungkapan, gagasan, karangan, dan sebagainya serta menggunakan cara-cara orisinal dalam pemecahan masalah), dapat berkerja sendiri dan senang mencoba hal-hal yang baru.

Sementara menurut Slameto, secara sederhana mengemukakan bahwa ciri-ciri guru yang memiliki potensi kreatif dapat diketahui dari:

1) Guru kreatif memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar, sehingga mendorong seorang guru untuk mengetahui hal-hal baru yang berkaitan dengan aktivitas dan pekerjaannya sebagai guru.
2) Guru kreatif memiliki sikap yang ekstrovert atau bersikap lebih terbuka dalam menerima hal-hal baru dan selalu ingin mencoba untuk melakukannya, dan dapat menerima masukan dan saran dari siapapun yang berkaitan dengan pekerjaannya, dan menganggap bahwa hal-hal baru tersebut dapan menjadi pengalaman dan pelajaran baru bagi dirinya
3) Guru kreatif biasanya tidak kehilangan akal dalam menghadapi masalah tertentu, sehingga sangat kreatif dan “Panjang akal” untuk menemukan solusi dari setiap masalah yang muncul. Dan bahkan lebih Cenderung menyukai tugas yang berat dan sulit karena akan menimbulkan rasa kepuasan tersendiri setelah mampu menyelesaikan tugas tersebut.
4) Guru kreatif sangat termotivasi untuk menemukan-hal-hal baru baik melalui observasi, pengalaman dan pengamatan langsung dan melalui kegiatan-kegiatan penelitian. Hal ini disebabkan karena guru kreatif cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan secara ilmiah.

Kemudian Andy Yudha Asfandiyar juga mengemukan ciri-ciri guru yang kreatif. Ciri-ciri tersebut yaitu fleksibelitas, optimis, respek, cekatan, humoris, inspiratif, lembut, disiplin, responsif, empatik, nge- frend, suka dengan anak, amanah

Berdasarkan uraian diatas, dapat penulis simpulkan secara umum bahwa ciri-ciri guru kreatif ialah;
1. Mempunyai rasa ingin tahu yang besar

2. Hastrat untuk mengubah hal-hal disekelilingnya menjadi lebih baik

3. Kepekaan untuk selalu bersikap terbuka dan tanggap terhadap segala sesuatu.
4. Minat untuk menggali lebih dalam dari permasalahan yang dihadapinya

5. Mencoba dan melaksanakan serta bersedia mencurahkan waktu dan tenaga untuk mencari solusi penyelesaian terhadap permasalahan
6. Kesabaran dalam menghadapi dan memecahkan permasalahan secara detail.

7. Optimisme dan penuh antusias terhadap penyelesaian masalah yang sedang dihadapinya (bergairah).

8. Memahami kondisi siswa dalam menerima materi pelajaran

9. Menumbuhkan rasa hormat kepada siswa

10. Bertindak sesuai dengan kondisi yang ada

11. Mempunyai selera humor yang tinggi

12. Sebagai inspirasi bagi siswanya
13. Selalu disiplin setiap waktu

14. Menyukai anak-anak 

Guru kreatif tidak hanya menyelesaikan masalah, tetapi guru kreatif juga harus memiliki solusi yang baik bagi setiap permasalahan-permasalahan yang dihadapinya. Selain itu, guru kreatif hendaknya selalu memberikan pemikiran-pemikiran yang cerdas bagi setiap permasalan di kelas. Kemudian, guru kreatif selalu mempunyai kesabaran yang baik untuk mengatasi setiap masalah, selalu optimis, dan bertindak dengan kondisi yang ada. Yang tidak kalah pentingnya adalah, guru kreatif selalu menyelipkan humor dalam setiap proses belajar mengajar dan Menjadi inspirasi bagi siswanya.
Agama Islam pun mendorong manusia untuk berfikir dan bertindak kreatif. Oleh karena itu Allah Swt mendorong manusia untuk selalu berfikir. Sebagaimana terdapat dalam Surat Al-Baqarah Ayat 219 :
Artinya : “…Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 

                   Supaya kamu berfikir “

Ayat ini menjelaskan bahwa dalam Agama Islam pun melapangkan umatnya untuk berkreasi dengan akal pikirannya dan dengan hati nuraninya (Qalbunya) dalam menyelesaikan persoalan-persoalan di hidupnya.

4. Langkah-Langkah Menjadi Guru yang Kreatif

Menjadi seorang guru yang kreatif adalah suatu keharusan. Sebab guru yang kreatif akan mampu menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan, sehingga memudahkan peserta didik menerima materi yang disampaikan. Selain itu kreativitas adalah salah satu modal untuk menjadi guru profesional. Adapun langkah-langkah lain yang bisa  dilakukan oleh  guru kreatif diantaranya:
1) Jadilah penjelajah pemikiran, Salah satu ciri guru kreatif adalah Selalu terbuka dengan gagasan atau kemungkinan baru. Dia aktif mencari dan mengembangkan gagasan atau cara yang berbeda untuk peningkatan kualitas pembelajaran siswa. Seorang guru kreatif meyakini akan ada banyak cara dan gagasan yang menunggu untuk diaplikasikan dalam pembelajaran.
2) Kembangkan gagasan sebanyak-banyaknya, Guru kreatif akan selalu banyak solusi dan alternatif. Dia akan mengembangkan kreativitas dan imajinasi yang dia punya untuk meningkatnya kualitas pembelajaran.
3) Ciptakan model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Seorang guru yang kreatif akan selalu berpatokan pada Learning is fun. Dia akan selalu menciptakan model dan metode pembelajaran yang menyenangkan sehingga anak didiknya merasa tertarik tentang apa dia sampaikan dan tidak merasa jenuh dalam kegiatan belajar.

Daniel Goleman sebagaimana yang dikutip Ngainun Naim mengatakan “ketika jiwa kreatif itu terjaga, ia mengerakkan sebuah cara untuk mengada: hidup penuh hastrat untuk berinovasi, mencari cara-cara baru untuk melakukan sesuatu dan mewujudkan impian-impian menjadi nyata”.
 Lebih lanjut Ngainun Naim mengatakan untuk membangun kreativitas ada beberapa langkah yang harus dipenuhi seseorang guru. yaitu :

1) Pengetahuan yang luas

2) Adanya sejumlah kualitas yang memungkinkan respon

3) Kemampuan membagi kosentrasi

4) Keseimbangan

Menurut Imas Kurniasih, langkah-langkah menjadi guru kreatif ada Tiga Langkah, yaitu :
1) Menjadikan suasana kelas yang aman dan nyaman secara emosional dan intelektual

2) Menciptakan budaya menjelaskan, dan tidak asal menjawab dengan benar

3) Guru mengukur seberapa besar keterlibatan siswa dalam kegiatan yang diberikan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah menjadi guru kreatif adalah :
1. Memiliki pengetahuan yang sangat luas

2. Memiliki sejumlah kualitas yang memungkinkan respon

3. Mampu membagi konsentrasi

4. Kesimbangan (seimbang)
5. Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan

6. Menjadikan kelas dengan suasana yang aman, dan nyaman secara emosional serta intelektual

7. Menciptakan budaya menjelaskan dan tidak asal menjawab dengan benar

8. Guru dapat mengukur seberapa besar keterlibatan siswa dalam kegiatan yang diberikan
Dengan demikian, hal terpenting yang harus di usahakan secara terus menerus untuk memicu keberhasilan adalah membangun kreativitas diri secara maksimal. Siapapun yang ingin sukses, berpikir dan berindaklah secara kreatif, miliki pengetahuan yang luas, focus,  tetap seimbang dalam menghadapi berbagai macam permasalah yang sedang dihadapi dan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Serta guru dapat menciptakan suasana yang aman, nyaman dan menyenangkan, Tidak asal menjawab dengan benar, dan yang terakhir guru harus mengukur keterlibatan siswa dalam kegiatan yang diberikan. Dengan cara ini, maka bakat yang telah tergali dapat di wujudkan secara nyata dan memuaskan. 
5. Kriteria Kreativitas Guru

Kreativitas bukanlah sekedar bakat yang dimiliki oleh orang-orang tertentu saja. Artinya, siapa saja yang berniat dan berusaha dan terus melakukan latihan-latihan yang benar, maka ia bisa menjadi kreatif. Semua orang mempunyai hak yang sama untuk menjadi kreatif. 

Philip plus mengemukakan, ternyata IQ tidak menjadikan jaminan terhadap orang yang mempunyai kemampuan kreatif. Sikap kreatif harus didukung oleh kecerdasan emosional (EQ).
  Secara mental, orang kreatif memiliki beberapa kriteria sebagai berikut:

1) Hastrat untuk mengubah hal-hal disekelilingnya menjadi lebih baik.

2) Bersikap terbuka dan tanggap terhadap segala sesuatu.

3) Minat untuk menggali lebih dalam dari yang tampak dipermukaan.

4) Rasa ingin tahu untuk terus mempertanyakan.

5) Mendalam dalam berpikir, sikap mengarahkan untuk pemahaman yang dalam pula.

6) Kosentrasi, mampu menekuni suatu permasalahan hingga mengusai seluruh bagiannya.

7) Siap mencoba dan melaksanakan, bersedia mencurahkan waktu dan tenaga untuk mencari dan mengembangkan. Kesabaran untuk memecahkan permasalahan dalam detailnya.

8) Optimisme, memadukan antusiasme.

9) Mampu bekerja sama, sanggup berpikir secara produktif bersama orang lain.

Menurut Yusuf Abu al – Hajjaj, Guru yang kreatif memiliki criteria antara lain :

1. Guru yang kreatif memiliki keistimewaan dalam kemampuannya memimpin orang lain.

2. Guru kreatif memiliki kemampuan untuk mengatur perdebatan dan negosiasi mengenai permasalahan hidup dan sosial.

3. Guru yang kreatif selalu sabar dan tabah, terutama ketika gagal mewujudkan keinginannya. Ia tidak pernah putus asa atau patah semangat.
4. Guru kreatif memiliki kedisiplinan, hingga membuat kaidah-kaidah perilaku khusus baginya dari pada mengikuti kaidah orang lain.

5. Guru kreatif merasa sangat senang dan gembira ketika melakukan pekerjaan yang memberikan kesempatan padanya untuk berinovasi

6. Menyayangi orang lain dan mau bekerja sama dengan mereka

7. Memiliki sifat amanah, berani, dan sopan.

8. Termotivasi untuk meraih kesuksessan dan menjadi orang istimewa.

9. Guru kreatif adalah orang yang peka dan memiliki spirit bercanda dan bergurau.

10. Guru yang kreatif selalu terbuka terhadap pengalaman orang lain dan lingkungan luar.

11. Guru kreatif selalu memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kriteria guru kreatif adalah memiliki : 

1. Hastrat untuk mengubah hal-hal disekelilingnya menjadi lebih baik. 
2. Bersikap terbuka terhadap segala sesuatu. 

3. Minat untuk menggali lebih dalam

4.  Rasa ingin tahu yang besar 

5. Mendalam dalam berpikir

6. Konsentrasi

7.  Siap mencoba kemudian melaksanakannya

8.  Optimis

9. Mampu berkerja sama.
10. Memiliki kemampuan dan Keistimewaan Memimpin orang lain

11.  Sabar dan Tabah

12.  Disiplin

13. Menyayangi orang lain

14. Amanah, Berani dan Sopan

15. Humor

16. Mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi orang lain

Kriteria merupakan ciri khas. Ciri khas yang terdapat pada guru yang kreatif hampir sama dengan ciri-ciri guru kreatif. Ada sedikit perbedan dengan ciri-ciri guru kreatif yakni kriteria guru kreatif mempunyai kemampuan mempengaruhi orang lain, Amanah, Berani, sopan, konsentrasi, Mampu memimpin orang lain, serta mendalam dalam berfikir.

B. Suasana Belajar Yang Menyenangkan
1. Pengertian Belajar Yang Menyenangkan
Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang belajar yang menyenangkan, perlu dirumuskan secara jelas terlebih dahulu pengertian belajar. Selameto mengemukakan pengertian belajar sebagai berikut :
“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam instruksi dengan lingkungannya.”

Menurut Prof. Dr. Oemar Hamalik, Belajar adalah suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penugasan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.
 Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.

Dari beberpa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar dan sebelum belajar.

Dengan demikian belajar bukan hanya berupa kegiatan mempelajari suatu mata pelajaran di rumah atau di sekolah secara formal saja. Akan tetapi Semua kecakapan, ketrampilan, pengetahuan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap manusia terbentuk dan berkembang karena belajar.  Kegiatan yang disebut belajar dapat terjadi dimana-mana, baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun di lembaga pendidikan formal.

Berkaitan dengan belajar yang menyenangkan, di era globalisasi ini telah berkembang berbagai macam cara belajar yang didasarkan bagaimana menyampaikan pesan pembelajaran atau materi kepada siswa dengan melakukan pada prinsip dan azas utama belajar dengan cara yang menyenangkan melalui teknik-teknik khusus yang menciptakan kondisi belajar yang efektif dan efisien.

Menurut Dave Meir sebagaimana yang dikutip oleh Hernowo, menyenangkan atau membuat suasana belajar dalam keadaan gembira bukan berarti menciptakan ribut dan hura-hura.  Ini tidak ada hubungannya dengan kesenangan yang sembrono dan kemeriahan yang dangkal.  Kegembiraan disini berarti bangkitnya minat, adanya keterlibatan penuh, terciptanya makna, pemahaman, dan nilai yang membahagiakan pada diri si pelajar (siswa).

Menurut Mulyasa, pembelajaran yang menyenangkan (joyfull instruction) merupakan suatu proses pembelajaran yang didalamnya terdapat suatu kohesi yang kuat antara guru dan siswa, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan. Belajar  menyenangkan tentunya ada pola hubungan baik antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. Guru memosisikan diri sebagai mitra belajar siswa, bahkan dalam hal tertentu tidak menutup kemungkinan guru belajar dari siswanya. Dalam hal ini perlu diciptakan suasana yang demokratis dan tidak ada beban, baik guru maupun siswa dalam melakukan proses pembelajaran. 

Dari pengertian diatas, bahwa yang dimaksud dengan belajar yang menyenangkan dapat penulis  simpulkan yaitu belajar yang menyenangkan adalah proses belajar mengajar antara guru dan murid yang di dalamnya tidak ada yang merasa tertekan ataupun tidak merasa nyaman. Sehingga tercipta suasana yang menyenangkan, aman, gembira dan  nyaman terutama bagi siswa itu sendiri.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Belajar yang Menyenangkan
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, belajar siswa merupakan aktivitas yang paling diutamakan. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif. Belajar mengajar akan menjadi efektif apabila terciptanya suasana belajar yang menyenangkan.
Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan keberhasilannya dalam proses belajar. Didalam proses belajar tersebut, banyak faktor yang mempengaruhinya. Menurut Djali faktor-faktor yang mempengaruhi belajar antara lain motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar dan konsep diri.

Menurut Rose dan Nichols sebagaimana yang dikutip oleh Ngainun Naim, mengatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi dan mendukung belajar yang menyenangkan, yaitu:

1) Lingkungan
2) Subjek pelajaran yang relevan

3) Humor dan dorongan semangat

4) Melibatkan otak kiri dan kanan

5) Pelajaran Menantang

6) Media belajar

Dari uraian diatas dapat simpulkan faktor pendukung belajar yang menyenangkan antara lain.
1. Minat

2. Motivasi

3. Sikap

4. Kebiasaan belajar

5. Lingkungan

6. Subjek pelajaran yang relevan

7. Humor dan dorongan semangat

8. Melibatkan otak kiri dan kanan

9. Pelajaran yang menantang

            10.Media belajar

11.Metode belajar

Faktor pendukung pembelajaran yang menyenangkan sangat lah penting bagi proses belajar mengajar. Jika ingin membuat suasana belajar yang menyenangkan di perlukan lingkungan yang rileks dan nyaman. Sehingga dengan lingkungan yang rileks, subjek belajar yang relevan, humor, melibatkan otak kiri dan kanan, pelajarang yang menangtang, dan ada media belajar akan memberikan peluang yang kepada siswa untuk belajar dengan nyaman tanpa adanya tekanan maupun paksaan. 
Adapun faktor yang menghambat terciptanya suatu pembelajaran yang menyenangkan adalah :
a) Metode mengajar 
b) Kurikulum 
c) Penerapan disiplin 
d) Hubungan siswa dengan guru maupun teman  
e) Tugas rumah yang terlalu banyak 
f) Sarana dan prasarana.

Kemudian Faktor penghambat yang lainnya adalah :

1) Lingkungan tidak mendukung

2) Subjek pelajaran yang tidak relevan

3) Tidak adanya humor dan dorongan semangat

4) Tidak melibatkan otak kiri dan kanan

5) Pelajaran yang tidak menantang

6) Tidak adanya media belajar

7) Tidak adanya metode mengajar
Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat belajar yang menyenagkan yakni

1. Metode mengajar

2.  Kurikulum

3.  Penerapan disiplin

4.  Hubungan antara siswa, guru dan temanya

5.  Tugas yang banyak

6.  Sarana dan prasarana
7. Lingkungan yang tidak mendukung

8. Subjek pelajaran yang tidak relevan

9. Tidak adanya humor dan dorongan semangat

10. Tidak melibatkan  otak kiri dan kanan

11. Pelajaran yang tidak menantang

12. Tidak adanya  media belajar

Dengan demikian, faktor penghambat belajar yang menyenangkan akan berdampak pada proses belajar mengajar di kelas. Sehingga siswa akan merasa bosan, jenuh di kelas. Apa lagi di tambah dengan gurunya yang tidak peka dengan situasi dikelas. Maka proses belajar mengajar tidak akan tercapat yang di harapkan.

3. Hasil Belajar yang Menyenangkan

Secara harfiah evaluasi berasal dari Bahasa Inggris evaluation, sedangkan dalam Bahasa Arab : Al-Taqdir, dalam Bahasa Indonesia berarti : Penilaian. Akar katanya adalah Value : Dalam Bahasa Arab : Al-Qimah, dalam Bahasa Indonesia adalah Nilai. Dengan demikian  dapat diartikan sebagai penilaian dalam bidang  pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan.
 

Hasil Belajar adalah adanya perubahan perilaku seeseorang dalam proses belajar mengajar. Misalnya, Tingkah laku memiliki unsur yang subjektif dan unsur motoris.
Menurut Nana Sudjana, Hasil belajar mencakup Tiga kemampuan di bidang Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik.

a. Kognitif adalah kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek intelektual. Yaitu terdiri dari : Pengetahuan, pemahaman, penerapan, sintesis dan analisis

b. Afektif adalah kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek emosional. Yaitu terdiri dari : Sambutan, penghargaan, pengorganisasian, karakteristik nilai, menarik, dan menyenangkan.

c. Psikomotorik adalah Persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasaan, kompleks, dan penyesuasian gerak. 

Jadi, Hasil belajar dapat disipulkan. Bahwa hasil belajar mencakup tiga kemampuan di bidang Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik. Adapun aspek kognitif yakni berkenaan dengan pengetahuan yang mencukupi, pemahaman yang kuat, penerapan, sintesis dan analisis. Aspek afektif yakni berkenaan dengan Sambutan yang hangat, penghargaan yang tinggi, pengorganisasian, karateristik nilai, dan menarik. Sedangkan Aspek psikomotorik yakni berkenaan dengan persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasaan, kompleks, dan penyesuaian pola gerak.
Mengenai menyenangkan, mengacu pada hasil belajar yang menyenangkan atas yaitu sebagai berikut :

a. Kognitif : Dengan belajar yang menyenangkan, siswa dapat menangkap dan memahami pelajaran dengan cepat.
b. Afektif : Dengan belajar yang menyenangkan, siswa akan nyaman dalam 

menerima pelajaran

c. Psikomotorik : Dengan belajar yang menyenangkan. Siswa dapat bergerak, berani tampil dikelas dan bersosialisasi dengan temannya ketika belajar di kelas.
4. Ciri-ciri belajar yang menyenangkan
Indrawati dan Wawan Setiawan mengemukakan mengenai ciri-ciri suasana belajar yang menyenangkan sebagai berikut :
1. Rileks

2. Bebas dari tekanan

3. Aman 

4. Menarik

5. Bangkitnya minat belajar

6. Adanya keterlibatan penuh

7. Perhatian murid tercurah penuh

8. Lingkungan belajar yang menarik

9. Bersemangat

10. Adanya perasaan yang gembira

11. Konsentrasi tingggi

Dari ciri-ciri diatas, dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran dikatakan menyenangkan apabila

1. Terdapat suasana yang rileks, nyaman, dan menarik
2. Bebas dari tekanan, tidak tertekan, emosi stabil
3. Aman, tidak terganggu pada di luar lingkungan sekolah
4. Menarik, tidak membuat suasana belajar menjadi jenuh.
5. Bangkitnya minat belajar, selalu bersemangat dalam menerima materi pelajaran
6. Adanya keterlibatan penuh, siswa di tuntut terlibat pada suatu pelajaran yang di ajarkan
7. Perhatian seluruh peserta didik tercurah, Tidak terfokus pada satu peserta didik.
8. Lingkungan belajar yang menarik, tidak membosankan siswa, nyaman jika dilihat.
9. Bersemangat, siswa bersemangat dalam menerima pelajaran.
10. Perasaan gembira, tidak  merasa sedih, takut akan pelajaran yang dihadapinya
11. Konsentrasi tinggi, siswa fokus pada mata pelajaran yang diberikan oleh gurunya.
Dari ciri-ciri di atas bahwa belajar yang menyenangkan sangat berpengaruh pada setiap materi pelajaran yang akan diterima oleh siswa. Sementara sebaliknya pembelajaran menjadi tidak menyenangkan apabila suasana tertekan, perasaan terancam, perasaan menakutkan, merasa tidak berdaya, tidak bersemangat, malas/tidak berminat, jenuh/bosan, suasana pembelajaran monoton, pembelajaran tidak menarik siswa. Oleh karena itu peran seorang guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Dengan pembelajaran yang menyenangkan siswa akan dapat belajar lebih mudah sehingga tujuan belajar maupun hasil belajar akan membekas lama pada diri siswa.
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